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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stay 
(TSTS), Think Pair Share (TPS), dan Konvensional dalam meningkatkan kecakapan sosisal siswa materi sistem 
reproduksi manusia. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan jenis quasy experimental. Desain penelitian ini 
adalah Postest-Only Control Group Design. Populasi pada penelitian ini  adalah siswa kelas di kelas IX MTsN 3 

Padangawas sebanyak 156 orang dan  sampel  pada  penelitian  ini  sebanyak  78  orang.  Pengambilan  sampel  
dilakukan  dengan  cara cluster random sampling, dan sampel penelitian sebanyak 3 kelas yang terdiri dari kelas 
TSTS, TPS, dan Konvensional. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan instrumen angket. 
Analisis data  menggunakan uji Kruskal Wallis. Hasil  analisis data menunjukkan bahwa nilai Asymp sig  0,000, 

sehingga ada pengaruh signifikan antar kelompok yang menggunakan model pembelajaran TSTS, TPS, dan 
kelompok kontrol (pembelajaran konvensional) terhadap kecakapan sosial siswa. Hasil mean rank kelompok TPS 
sebesar 51,06, diikuti kelompok TSTS 48,48, dan kelompok Konvensional 18,96. Hal ini menunjukkan bahwa 
dengan model pembelajaran TPS memiliki nilai kecakapan sosial paling efektif dibandingkan dari kelompok TSTS 
dan Konvensional. 
Kata Kunci: Model pembelajaran kooperatif; two stay two stray; think pair share; kecakapan sosial 

Abstract: This study aims to examine the effectiveness of the Two Stay Two Stay (TSTS), Think Pair Share (TPS), 
and Conventional cooperative learning models in improving students' social skills in human reproduction. This study 
is quantitative in nature and quasi-experimental in design. The research design is a Posttest-Only Control Group 
Design. The population in this study was 156 students in grade IX MTsN 3 Padangawas, and the sample in this 
study was 78 people. Sampling was conducted using cluster random sampling, and the research sample consisted 
of 3 classes, namely TSTS, TPS, and Conventional classes. The data collection technique in this study used a 
questionnaire instrument. Data analysis used the Kruskal Wallis test. The results of the data analysis showed that 
the Asymp sig value was 0.000, indicating that there was a significant effect between the groups using the TSTS, 
TPS, and control (conventional learning) models on students' social skills. The mean rank of the TPS group was 
51.06, followed by the TSTS group at 48.48, and the Conventional group at 18.96. This indicates that the TPS 
learning model has the most effective social skills value compared to the TSTS and Conventional groups. 
Keywords: Cooperative learning model; two stay two stray; think pair share; social skills 
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PENDAHULUAN 
Sistem pendidikan nasional dituntut untuk mampu menjamin pemerataan akses 

pendidikan sekaligus meningkatkan mutu, relevansi, dan efisiensi pembelajaran. 
Memasuki abad ke-21, tantangan pendidikan semakin kompleks seiring dengan 
tuntutan global terhadap kualitas sumber daya manusia yang adaptif, kritis, dan 
kompetitif di era digital. Dalam konteks ini, pendidikan tidak hanya berorientasi pada 
pencapaian akademik semata, tetapi juga pada pengembangan keterampilan abad ke-
21 yang menjadi prasyarat utama keberhasilan individu dalam kehidupan sosial dan 
profesional. Maulidia et al. (2023) menegaskan bahwa peserta didik perlu menguasai 
seperangkat keterampilan kompetitif yang dikenal sebagai keterampilan 6C, yaitu 
critical thinking, creativity, collaboration, communication, character, dan citizenship. 

https://doi.org/10.33394/bioscientist.v13i4.18493
https://doi.org/10.33394/bioscientist.v13i4.18493
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Keterampilan tersebut perlu ditanamkan sejak jenjang Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) sebagai fondasi penting dalam membentuk karakter dan kompetensi siswa 
untuk menghadapi tantangan masa depan (Rochmah, 2023). 

Pembelajaran abad ke-21 menuntut keseimbangan antara penguasaan 
kompetensi akademik (hard skills) dan keterampilan non-akademik (soft skills). 
Kompetensi akademik tercermin melalui prestasi belajar, sedangkan soft skills 
tercermin dalam kecakapan sosial siswa, seperti kemampuan berkomunikasi, bekerja 
sama, dan menunjukkan empati. Kecakapan sosial memiliki peran strategis karena 
menjadi penunjang keberhasilan akademik sekaligus bekal utama dalam kehidupan 
bermasyarakat. Siswa yang memiliki keseimbangan antara hard skills dan soft skills 
diharapkan mampu menjadi sumber daya manusia yang berkualitas, adaptif, dan 
kompetitif di era digital. Hal ini sejalan dengan pendapat Katoro & Hertinjung (2020) 
yang menyatakan bahwa interaksi sosial antar teman sebaya dapat mendorong 
peserta didik untuk berpikir kritis dan kreatif dalam menghadapi serta menyelesaikan 
berbagai persoalan kehidupan. 

Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa implementasi 
pengembangan keterampilan abad ke-21 belum sepenuhnya optimal. Hasil observasi 
awal di MTsN 3 Padanglawas menunjukkan bahwa kecakapan sosial siswa, 
khususnya yang berkaitan dengan kemampuan collaboration dan communication, 
masih tergolong rendah. Kondisi ini mencerminkan tantangan pendidikan nasional, di 
mana proses pembelajaran sering kali belum mampu memfasilitasi pengembangan 
keterampilan abad ke-21 secara merata, terutama pada materi pembelajaran yang 
menuntut diskusi terbuka dan pertukaran ide secara aktif (Astuti, 2024). Rendahnya 
kecakapan sosial berpotensi membatasi partisipasi siswa dalam kerja kelompok dan 
menghambat keterlibatan mereka dalam kehidupan sosial yang lebih luas (Widoretno 
et al., 2015). 

Dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), pengembangan 
keterampilan abad ke-21 menjadi semakin penting mengingat karakteristik materi yang 
menuntut kemampuan berpikir analitis, pemecahan masalah, dan komunikasi ilmiah. 
Salah satu materi IPA yang sering menimbulkan tantangan adalah sistem reproduksi 
manusia. Materi ini kerap dipersepsikan sebagai topik sensitif dan tabu untuk dibahas 
secara terbuka, sehingga menyebabkan siswa bersikap pasif, enggan bertanya, dan 
kurang terlibat dalam diskusi kelas. Kondisi tersebut diperkuat oleh nilai sosial dan 
budaya masyarakat yang masih memandang pendidikan kesehatan reproduksi 
sebagai isu yang tidak sesuai untuk dibicarakan secara terbuka pada usia sekolah 
(Trisia et al., 2025). Akibatnya, proses pembelajaran tidak berjalan secara optimal dan 
berpotensi menimbulkan miskonsepsi yang sulit dikoreksi karena minimnya ruang 
diskusi dan klarifikasi pemahaman siswa (Ardiyanti & Utami, 2017). 

Miskonsepsi tersebut tidak terlepas dari rendahnya kebiasaan siswa dalam 
berdiskusi secara mendalam dan bekerja sama secara aktif. Selain itu, metode 
pembelajaran yang digunakan guru turut berpengaruh terhadap perkembangan 
kemampuan akademik dan sosial siswa. Putri et al. (2019) menyatakan bahwa metode 
pembelajaran merupakan salah satu faktor utama yang memengaruhi kecakapan 
sosial siswa, karena metode yang tepat dapat memfasilitasi interaksi, kolaborasi, dan 
komunikasi selama proses belajar. Sebaliknya, penggunaan metode pembelajaran 
yang kurang variatif dan tidak partisipatif cenderung menghasilkan kecakapan sosial 
yang rendah, terutama pada materi yang dianggap sensitif oleh peserta didik. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA kelas IX di MTsN 3 
Padanglawas, diketahui bahwa pembelajaran masih didominasi oleh model 
konvensional dengan metode ceramah yang bersifat teacher-centered. Pola 
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pembelajaran ini berdampak pada rendahnya motivasi belajar, munculnya kebosanan, 
serta terbatasnya pengembangan potensi siswa. Siswa menjadi pasif dan kurang 
terstimulasi untuk berpikir kritis, kreatif, maupun berkolaborasi. Barus et al. (2023) 
mengemukakan bahwa pembelajaran konvensional memiliki korelasi langsung 
dengan rendahnya minat dan partisipasi siswa, serta terbatasnya eksplorasi potensi 
diri mereka. Dalam pembelajaran IPA, praktik belajar yang bersifat individual juga 
mengurangi kesempatan siswa untuk mengembangkan keterampilan komunikasi, 
kerja sama, pengelolaan konflik, dan kepercayaan diri, padahal keterampilan tersebut 
sangat dibutuhkan dalam konteks pembelajaran abad ke-21 (Hanum et al., 2016; 
Hasruddin et al., 2018). 

Oleh karena itu, diperlukan penerapan model pembelajaran yang mampu 
menciptakan lingkungan belajar interaktif, kolaboratif, dan komunikatif. Salah satu 
alternatif yang relevan adalah model pembelajaran kooperatif. Pembelajaran 
kooperatif menekankan keterlibatan aktif siswa, tanggung jawab individu dan 
kelompok, serta pengembangan keterampilan sosial yang selaras dengan tuntutan 
pembelajaran abad ke-21. Interaksi sosial yang intensif melalui diskusi, kerja 
kelompok, dan pertukaran ide menjadikan pembelajaran kooperatif efektif dalam 
meningkatkan kecakapan sosial siswa (Tayeb et al., 2025). Di antara berbagai tipe 
pembelajaran kooperatif, model Think Pair Share (TPS) dan Two Stay Two Stray 
(TSTS) merupakan model yang potensial untuk mendorong partisipasi dan interaksi 
siswa secara optimal. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa model TPS dan TSTS efektif dalam 
meningkatkan interaksi dan partisipasi siswa dalam pembelajaran (Kismawati, 2019). 
Namun demikian, masih terdapat kesenjangan penelitian terkait penerapan kombinasi 
kedua model tersebut, khususnya dalam konteks pembelajaran materi sistem 
reproduksi manusia yang bersifat sensitif. Sebagian besar penelitian sebelumnya 
berfokus pada efektivitas masing-masing model secara terpisah atau diterapkan pada 
materi yang tidak sensitif. Oleh karena itu, kombinasi model TSTS dan TPS dipandang 
relevan untuk menjembatani kesenjangan tersebut, sekaligus menciptakan ruang 
diskusi yang aman, terbuka, dan partisipatif bagi siswa. 

Model TSTS memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertukar informasi 
antar kelompok melalui mekanisme dua siswa tinggal dan dua siswa berkunjung, 
sehingga mendorong tanggung jawab, sikap saling menghargai, dan kemampuan 
komunikasi (Lie, 2008). Model ini terbukti memiliki korelasi positif terhadap 
pembentukan karakter dan kecakapan sosial siswa (Awanis & Yusnaldi, 2024). 
Sementara itu, model TPS memberikan waktu bagi siswa untuk berpikir secara 
mandiri, berdiskusi berpasangan, dan menyampaikan hasil pemikiran dalam forum 
kelas, sehingga meningkatkan rasa percaya diri dan keterampilan komunikasi siswa 
(Pratiningsih et al., 2018; Lestari et al., 2025). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
efektivitas penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) 
dan Think Pair Share (TPS) dalam meningkatkan kecakapan sosial siswa pada materi 
sistem reproduksi manusia. Penerapan kedua model ini diharapkan mampu 
mengoptimalkan partisipasi siswa, mendorong diskusi yang lebih terbuka, serta 
meningkatkan kemampuan kerja sama dan komunikasi siswa dalam pembelajaran 
IPA, khususnya pada materi yang bersifat sensitif. 

 
METODE 

Penelitian ini  menggunakan pendekatan metode kuantitatif dengan jenis (quasi 
experimental design). Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Posttest 
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Only Control Group Design. Pada metode  ini  diberi  perlakuan  yang  berbeda  pada  
pada  kelompok  eksperimen dan kelompok   kontrol. Pada   penelitian   ini   kelas   
eksperimen   diberikan   perlakuan menggunakan  modell  pembelajaran TSTS dan 
TPS, sedangkan  pada  kelas kontrol menggunakan modell pembelajaran konvesional.  

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX di MTsN 3 Padang 
Lawas sebanyak 156 siswa. Sampel penelitian yang digunakan dalam penelitian inii 
adalah 78 siswa dengan teknik pengambilan sampel cluster random sampling.  Angket 
kecakapan sosial disusun berdasarkan indikator-indikator kecakapan sosial yang 
dikembangkan dari teori Hurlock (1990) yang mencakup: (1) Kemampuan komunikasi; 
(2) Kemampuan bekerja sama; (3) Kemampuan menyelesaikan masalah sosial; dan 
(4) Sikap menghargai orang lain. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
dengan metode angket yang berupa skala. Penelitian yang berupa angket rating scale 
(skala bertingkat), Setiap item angket memiliki empat alternatif jawaban yang 
menggambarkan tingkat kesetujuan responden dari favorable sampai unfavorable, 
sangat setuju (SS) skor 4, setuju (S) dengan skor 3, tidak setuju (TS) dengan skor 2, 
dan sangat tidak setuju (STS) dengan skor 1. Daftar chek list skala likert yang 
digunakan dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kriteria jawaban item instrumen angket dengan skala sikap 

No Jawaban Skor 

1 Sangat setuju (SS) 4 

2 Setuju (S) 3 

3 Tidak setuju (TS) 2 

4 Sangat tidak setuju (STS) 1 

 

Kemudian mengubah rata-rata skor menjadi nilai kualitatif sesuai kriteria penilaian 
yang diadopsi Widoyoko (2009) pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Kriteria penilaian ideal 

No Interval Rata-rata Skor  Klasifikasi 

1. 𝑥 ̅> 𝑀𝑖 + 1,8 𝑆𝐵𝑖 Sangat Baik 

2. 𝑀𝑖 + 0,6 𝑆𝐵𝑖 < 𝑥̅≤ 𝑀𝑖 + 1,8 𝑆𝐵𝑖 Baik 

3. 𝑀𝑖 − 0,6 𝑆𝐵𝑖 < 𝑥̅≤ 𝑀𝑖 + 0,6 𝑆𝐵𝑖  Cukup Baik 

4. 𝑀𝑖 − 1,8 𝑆𝐵𝑖 < 𝑥̅≤ 𝑀𝑖 − 0,6 𝑆𝐵𝑖 Kurang Baik 

5. 𝑥 ̅≤ 𝑀𝑖 − 1,8 𝑆𝐵𝑖 Sangat Tidak Baik 

Keterangan:  

𝑀𝑖 = Rata – rata ideal = 
1

2
 x ( Nilai max + Nilai min)  

𝑆𝐵𝑖 = Simpangan baku ideal = 
1

6
 x ( Nilai max - Nilai min) (Widoyoko, 2009)    

Analisis  data  dalam  penelitian  ini  dilakukan secara  kuantitatif  menggunakan 
teknik statistik. Data hasil kecakapan sosial diperoleh melalui angket dan dianalisis 
menggunakan uji nonparametrik Kruskal Wallis. Kriteria pengambilan keputusan 
dalam uji hipotesis adalah H₀ ditolak jika sig < 0,05, Sehingga H₀ ditolak dan H₁ 
diterima, maka H₀ ditolak dan H1 diterima, yang menunjukkan bahwa terdapat  
pengaruh  signifikan  dari penerapan model  pembelajaran  terhadap kecakapan sosial 
siswa. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Angket kecakapan sosial siswa berjumlah 20 pernyataan dengan skor 

maksimum 80 dan minimum adalah 20. Berikut hasil angket kecakapan sosial siswa 
dapat dilihat pada Tabel 3. 
 

Tabel 3. Nilai kecakapan sosial siswa       

Model Pembelajaran N Nilai Minimal 
Nilai 

Maksimal 
𝒙̅ 

Two Stray Two Stay (TSTS) 26 50 80 74,42 
Think Pair Share (TPS) 26 65 80 74,15 
Konvensional 26 41 72 60,26 

 

Hasil dari angket penilaian kecakapan sosial di atas dapat dilakukan hasil 
perhitungan kriteria penilaian ideal. Maka didapatkan rentang skor dengan penilaian 
ideal kecakapan sosial.  

 

Tabel 4. Kategori penilaian ideal kecakapan sosial 

No Interval Rata-rata Skor  Klasifikasi 

1. 𝑥 ̅> 68 Sangat Baik 
2. 56 < 𝑥 ̅≤ 68 Baik 
3. 44 < 𝑥 ̅≤ 56 Cukup Baik 

4. 32 < 𝑥 ̅≤ 44 Kurang Baik 

5. 𝑥 ̅≤ 32 Sangat Tidak Baik 
 

Hasil penilaian angket kecakapan sosial siswa pada kelas eksperimen model 
pembelajaran kooperatif tipe Two Stray Two Stay (TSTS) didapatkan skor minimal 
siswa adalah 50, skor maksimal adalah 80, untuk rata-rata kelas senilai 74,42 dengan 
kategori Sangat Baik. Hasil kecakapan sosial siswa pada kelas eksperimen model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) didapatkan skor minimal siswa 
adalah 65, skor maksimal adalah 80, untuk rata-rata kelas senilai 74,15 dengan 
kategori Sangat Baik. Hasil penilaian kecakapan sosial siswa pada kelas kontrol model 
pembelajaran Konvensional didapatkan skor minimal siswa adalah 41, skor maksimal 
adalah 72, untuk rata-rata kelas senilai 60,26 dengan kategori Baik. Berikut adalah 
histogram perbandingan skor rata-rata hasil penilaian angket kecakapan sosial siswa 
di tiap kelas pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Histogram perbandingan skor rata-rata kecakapan sosial 
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Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan model 
pembelajaran kelompok TSTS (Two Stay Two Stray), kelompok TPS (Think Pair 
Share), dan kelompok konvensional terhadap kecakapan sosial siswa maka dilakukan 
uji Kruskal-Wallis. Berikut hasil uji Kruskal-Wallis kecakapan sosial siswa disajikan 
pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil uji Kruskal Wallis 

Test Statisticsa,b Nilai 

Kruskal-Wallis H 32.438 

Df 2 

Asymp. Sig. 0.000 
 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan program SPSS versi 27, diperoleh nilai 
Asymp.sig = 0,000, maka H₀ ditolak sehingga ada perbedaan signifikan antar 
kelompok yang menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS), Think 
Pair Share (TPS), dan kelompok kontrol (pembelajaran konvensional) terhadap 
kecakapan sosial siswa. Untuk mengetahui model pembelajaran yang paling efektif 
dalam meningkatkan kecakapan sosial siswa pada materi sistem reproduksi kelas IX 
MTsN 3 Padang Lawas dilakukan dengan menganalisis nilai mean rank tiap kelompok 
pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Mean rank kecakapan sosial siswa 

Kelas N Mean Rank 

TSTS 26 48.48 

TPS 26 51.06 
Konvensional 26 18.96 

 

Berdasarkan nilai mean rank masing-masing kelompok menunjukkan perbedaan 
tingkat kecakapan sosial siswa. Kelompok TPS memiliki nilai mean rank sebesar 
51,06, diikuti kelompok TSTS 48,48, dan kelompok Konvensional 18,96. Hal ini 
menunjukkan bahwa dengan model pembelajaran TPS memiliki nilai kecakapan sosial 
paling efektif dibandingkan dari kelompok TSTS dan Konvensional. Hal ini relevan 
dengan hasil data yang diperoleh Putri et al. (2020) bahwa keterampilan sosial dan 
kerjasama siswa SMP meningkat dengan menggunakan model kooperatif tipe Think 
Pair Share (TPS). 

Kecakapan sosial merujuk pada kemampuan individu untuk berinteraksi secara 
efektif dengan orang lain, yang mencakup toleransi terhadap perbedaan, sikap saling 
menghargai, komunikasi yang santun, kerja sama yang bertanggung jawab, empati, 
serta kepedulian untuk membantu sesama (Mumpuni et al., 2014). Rendahnya 
kecakapan sosial peserta didik merupakan permasalahan yang perlu ditangani melalui 
pendekatan pembelajaran yang tepat. Salah satu strategi yang terbukti efektif adalah 
penerapan pembelajaran kooperatif, karena pendekatan ini menempatkan siswa 
sebagai subjek aktif yang terlibat langsung dalam proses interaksi sosial dan kerja 
kelompok. Berbagai kajian menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif berkontribusi 
signifikan terhadap pengembangan kecakapan sosial siswa melalui peningkatan 
partisipasi, interaksi, dan tanggung jawab bersama dalam kelompok belajar (Harahap 
et al., 2020). 

Berbeda dengan pembelajaran kooperatif, pembelajaran konvensional umumnya 
masih berpusat pada guru, di mana guru berperan dominan dalam menyampaikan 
materi, menarik kesimpulan, serta mengendalikan seluruh alur pembelajaran. Pola 
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pembelajaran seperti ini cenderung menjadikan siswa pasif dan kurang memperoleh 
kesempatan untuk membangun pengetahuan secara mandiri melalui pengalaman 
belajar yang bermakna (Adnyani et al., 2019). Akibatnya, interaksi antarsiswa menjadi 
terbatas, sehingga pengembangan kemampuan komunikasi dan kerja sama tidak 
berlangsung secara optimal. Hal ini memperkuat pandangan bahwa pembelajaran 
satu arah kurang mendukung pembentukan kecakapan sosial siswa (Utami et al., 
2021). 

Dalam konteks penelitian ini, pembelajaran kooperatif diterapkan dengan 
menempatkan guru sebagai fasilitator yang berperan membimbing, mengarahkan, dan 
mengondisikan proses pembelajaran agar berlangsung secara efektif. Guru 
menyajikan materi melalui media yang mudah dipahami, mengorganisasi siswa dalam 
kelompok, serta mengatur setiap tahapan penerapan model Two Stay Two Stray 
(TSTS) dan Think Pair Share (TPS). Selain itu, guru memberikan waktu yang 
proporsional pada setiap tahap pembelajaran untuk memastikan siswa memiliki 
kesempatan yang cukup dalam berdiskusi, berinteraksi, dan menyelesaikan tugas 
kelompok (Bandarusin et al., 2016). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe Two Stay Two Stray (TSTS) berkontribusi positif terhadap peningkatan kecakapan 
sosial siswa, khususnya dalam aspek kerja sama dan komunikasi. Temuan ini sejalan 
dengan penelitian Awanis dan Yusnaldi (2024) yang menyatakan bahwa model TSTS 
berpengaruh signifikan terhadap sikap sosial siswa. Dalam model TSTS, setiap 
anggota kelompok memiliki tanggung jawab untuk menyampaikan informasi kepada 
kelompok lain, sehingga menumbuhkan kesadaran akan pentingnya kontribusi 
individu dalam mencapai tujuan bersama. Proses ini mendorong siswa untuk aktif 
berkomunikasi, saling berbagi informasi, dan memperkuat keterampilan kolaborasi 
yang efektif. 

Lebih lanjut, model TSTS memberikan ruang bagi siswa untuk berinteraksi dalam 
kelompok kecil, yang memungkinkan mereka mengembangkan keterampilan 
komunikasi interpersonal, sikap saling menghargai, dan empati. Lingkungan belajar 
yang kooperatif ini mendorong terbentuknya sikap sosial yang positif, di mana siswa 
merasa lebih didukung secara emosional oleh teman sebaya. Temuan ini menguatkan 
hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif mampu 
meningkatkan sikap sosial dan hubungan interpersonal siswa secara signifikan 
(Sutrisna, 2016). 

Temuan penelitian ini juga selaras dengan hasil studi Mi’rojah et al. (2023), yang 
mengungkapkan bahwa model TSTS memberikan kesempatan luas bagi siswa untuk 
bertukar gagasan dan membangun keterampilan sosial, seperti mengajukan 
pertanyaan, mendengarkan pendapat orang lain, serta bekerja sama dengan 
kelompok yang berbeda. Selama proses pembelajaran, siswa yang terlibat dalam 
model TSTS menunjukkan peningkatan keterbukaan dalam menyampaikan ide dan 
kesediaan untuk menerima pandangan yang berbeda. Hal ini mencerminkan 
berkembangnya kemampuan komunikasi dan kerja sama siswa sebagai indikator 
utama kecakapan sosial. 

Selain model TSTS, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 
Share (TPS) juga terbukti efektif dalam meningkatkan kecakapan sosial siswa. Model 
TPS memungkinkan siswa untuk berpikir secara mandiri, berdiskusi secara 
berpasangan, dan membagikan hasil pemikirannya kepada kelompok yang lebih 
besar. Hidayat dan Muhson (2017) menyatakan bahwa TPS mendorong siswa untuk 
saling membantu dan berkolaborasi, sehingga meningkatkan antusiasme belajar, hasil 
belajar, serta kemampuan kerja sama. Keunggulan TPS terletak pada kemampuannya 
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dalam mengoptimalkan partisipasi siswa, karena setiap siswa memperoleh 
kesempatan yang lebih luas untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran (Lubis, 
2018). 

Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh temuan Sunarti et al. (2023) yang 
menyatakan bahwa model TPS efektif dalam meningkatkan kecakapan sosial siswa, 
khususnya keterampilan kolaborasi. Keterampilan kolaborasi menjadi komponen 
penting dalam pembelajaran karena memungkinkan terjadinya pertukaran ide, 
pemaknaan bersama, dan akumulasi pengetahuan yang lebih kaya dibandingkan 
pembelajaran individual. Melalui diskusi berpasangan dan berbagi hasil pemikiran, 
siswa belajar untuk menghargai pendapat orang lain, mengelola perbedaan, dan 
membangun pemahaman secara kolektif. 

Sebaliknya, rendahnya kecakapan sosial pada kelompok yang menggunakan 
pembelajaran konvensional disebabkan oleh terbatasnya kesempatan bagi siswa 
untuk berinteraksi, berdiskusi, dan terlibat dalam pengambilan keputusan kelompok. 
Pembelajaran yang berpusat pada guru membuat siswa cenderung pasif dan kurang 
terlatih dalam mengembangkan kemampuan komunikasi serta kerja sama. 
Hamdayama (2014) menegaskan bahwa penerapan model TPS menuntut kerja sama 
antarsiswa, yang secara tidak langsung menumbuhkan empati dan kemampuan 
menerima pendapat orang lain. Sementara itu, tingginya kecakapan kerja sama pada 
kelompok TSTS dipengaruhi oleh tuntutan model tersebut yang mengharuskan siswa 
berkolaborasi tidak hanya dalam kelompok sendiri, tetapi juga dengan kelompok lain 
untuk memperoleh dan menyebarkan informasi. 

Secara pedagogis, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya penerapan model 
pembelajaran kooperatif sebagai strategi efektif dalam meningkatkan kecakapan 
sosial siswa, terutama dalam menghadapi tuntutan pendidikan abad ke-21 yang 
menekankan kemampuan komunikasi, kolaborasi, dan empati. Implementasi model 
pembelajaran interaktif seperti Two Stay Two Stray (TSTS) dan Think Pair Share 
(TPS) dapat menjadi alternatif strategis bagi guru IPA, khususnya biologi, untuk 
menciptakan pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik, 
tetapi juga pada pembentukan kompetensi sosial siswa secara holistik. 

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
perbedaan kecakapan sosial siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran 
TSTS, TPS, dan model konvensional pada materi sistem reproduksi kelas IX MTsN 3 
Padang Lawas. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji Kruskal Wallis dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 (<0,05). Model pembelajaran yang paling efektif dalam 
meningkatkan kecakapan sosial siswa adalah model TPS. Hal ini dibuktikan dengan 
hasil uji Kruskal Wallis dan analisis mean rank, kelompok TPS memiliki nilai mean rank 
sebesar 51.06, diikuti kelompok TSTS 48.48, dan kelompok Konvensional 18.96. 
Dengan demikian, model pembelajaran TPS memiliki nilai kecakapan sosial paling 
efektif dibandingkan dari kelompok TSTS dan Konvensional. 

 
REKOMENDASI  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diajukan beberapa 
rekomendasi sebagai berikut. (1) Bagi Guru (khususnya guru IPA) disarankan untuk 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dalam 
pembelajaran di kelas karena model pembelajaran ini mampu melatihkan dan 
mengembnagkan keterampilan sosial siswa, partisipasi dan prestasi siswa dalam 
pembelajaran. Untuk mencapai hasil yang maksimal, guru perlu menyampaikan aturan 
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dan tahapan pembelajaran secara jelas serta menyesuaikan penerapannya dengan 
karakteristik materi dan siswa; (2) Kepada peneliti berikutnya agar melakukan 
penelitian lebih lanjut terhadap bagian-bagian sains yang lain untuk menguji efektivitas 
model pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray dan Think Pair Share terhadap 
berbagai aspek pembelajaran; dan (3) Untuk penelitian selanjutnya yang meneliti 
keterampilan sosial sebagai variabel terikat, pengumpulan data sebaiknya tidak hanya 
menggunakan angket, tetapi juga dilengkapi dengan lembar observasi agar data yang 
diperoleh lebih akurat dan reliabel. 
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